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 Abstract: Masih banyak pelaku UMKM yang belum 
menyadari pentingnya pencatatan keuangan dan 
pembukuan yang rapi. Padahal, dengan adanya 
pembukuan pelaku usaha bisa mengetahui sehat 
atau tidaknya usaha mereka. Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman tentang pentingnya pelaku usaha 
(UMKM) dalam melakukan pembukuan atau 
pencatatan keuangan, menjelaskan proses 
pencatatan transaksi dan langkah-langkah dalam 
menyusun laporan keuangan. Umumnya pelaku 
UMKM Kedai Susu Dedek di desa Argomulyo sudah 
mempunyai pembukuan namun masih belum 
maksimal dalam menyusun laporan keuangan. 
Metode yang digunakan yaitu dengan pelatihan, 
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Keberhasilan 
tersebut diukur berdasarkan tingkat pemahaman 
pelaku usaha sebelum dan sesudah diberikan 
pemaparan materi serta pelatihan. Hasil 
pengabdian menunjukan bahwa pelaku usaha telah 
mampu melakukan penyusunan laporan keuangan 
sederhana meliputi pengeluaran dan pemasukan 
kas serta laporan laba rugi.  
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PENDAHULUAN 
Kedai Susu Dedek didirikan pada Tahun 2018 hingga saat ini. Susu Dedek merupakan 

jenis minumam kekinian yang saat ini banyak bermunculan ditengah masyarakat Indonesia. 
Dengan isian boba, tekstur boba yang kenyal menjadi daya tarik tersendiri bagi para 
penggemar minuman manis. Susu Dedek merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah 
yang berada di Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu tiang penyangga 
perekonomian saat ini yang memiliki peran penting dalam pengembangan dan pertumbuhan 
ekonomi di Indoensia. Masih banyak yang belum mengetahui pentingnya membuat laporan 
keuangan atau pembukuan transaksi yang terstruktur secara rutin. Di sektor UMKM, hanya 
sebagian kecil saja yang membuat laporan keuangan dengan rapi sesuai dengan standar 
akuntansi. Padahal, pembukuan atau laporan keuangan ini adalah kunci dalam 
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mengendalikan perfoma bisnis. Selain bisa mengetahui perkembangan bisnis yang sedang 
dijalankan, pelaku usaha juga bisa mengontrol biaya operasional bisnisnya. Disinilah peran 
penting bagi UMKM seperti pembukuan laporan keuangan perlu dilakukan. Pembukuan 
tidak hanya digunakan oleh perusahaan besar saja. Justru UMKM juga sangat membutuhkan 
adanya pembukuan bisnisnya. Pembukuan tidak harus rumit dan membingungkan. 
Pembukuan sederhana sudah cukup bagi usaha kecil untuk mengetahui jumlah keuntungan 
dan kerugian yang diperoleh. Hal ini dapat membantu usaha kecil dalam merancang langkah-
langkah tepat yang akan diambil kedepannya serta meminimalisir kerugian.  

Pencatatan akuntansi harus sesuai dengan setiap transaksi yang terjadi dan 
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku. Standar akuntansi mempunyai perlakuan 
akuntansi mulai pengakuan, pengukuran, penyajian maupun pengungkapan, dan tentunya 
dapat menjadi dasar untuk menyusun laporan keuangan yang andal (Andrianto,dkk,2017). 
Namun dalam pelaksanaanya pembukuan tersebut merupakan hal yang sulit bagi pengusaha 
UMKM karena keterbatasan pengetahuan terhadap ilmu akuntansi, rumitnya proses 
akutansi, dan anggapan bahwa laporan keuangan bukanlah hal yang penting bagi pengusaha 
UMKM. 

Masalah yang sering ditemukan pada UMKM di Indonesia adalah masalah keuangan. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan pemilik UMKM dalam mengelola dan 
membukukan keuangan usaha, sehingga pemasukan dan pengeluaran keuangan tidak 
tercatat dengan jelas dan rapi. Pencatatan sederhana sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan bisnis. Melalui pembukuan, pemilik UMKM dapat melihat kondisi dan 
perkembangan bisnis, termasuk keuntungan dan kerugian perusahaan. Dengan ini, 
pembukuan dapat dijadikan patokan dalam merancang strategi bisnis kedepannya.  

Tujuan kegiatan pendampingan ini untuk memberikan pemahaman bagi pelaku usaha 
UMKM mengenai peran penting akuntansi dalam menyusun laporan keuangan usahanya. 
Dengan penguasaan pencatatan dan pembukuan yang tepat dapat memberikan manfaat 
kepada pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan. Pemahaman para pelaku usaha terkait 
pencatatan dan pembukuan diharapkan dapat memberikan gambaran kepada para pelaku 
usaha untuk mengelola keuangan yang tersedia secara baik dan benar sehingga para pelaku 
usaha bisa mengembangkan usahanya. 

Sholikah dkk (2017) menyatakan bahwa pencatatan laporan keuangan suatu hal yang 
sangat penting dilakukan oleh UMKM. Karena laporan keuangan merupakan pokok atau hasil 
akhir dari suatu proses akuntansi yang menjadi bahan informasi bagi para pemakain sebagai 
salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan dan juga dapat menggambarkan 
indikator kesuksesan suatu perusahaan mencapai tujuannya. 

Pencatatan keuangan sangat diperlukan oleh suatu unit bisnis sebagai acuan dalam 
melihat kondisi bisnis yang tengah dijalankan (Rumi, 2020). Lebih lanjut, pentingnya 
pencatatan keuangan bagi UMKM adalah sebagai alat pengambilan keputusan. Hasil dari 
pencatatan keuangan berupa laporan keuangan sederhana dapat dipakai untuk mengambil 
keputusan untuk strategi bisnis selanjutnya. Setiap keuntungan atau kerugian yang 
dihasilkan oleh UMKM dapat dipakai oleh para pemangku kepentingan sebagai bahan 
pertimbangan untuk melakukan ekspansi pasar atau keputusan strategis lainnya (Ayunda, 
2020). 
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METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Jl. Pedes – Godean, 

Karanglo, Argomulyo, Kec. Sedayu, Kabupaten Bantul, pada tanggal 01 Maret 2023. Metode 
pengabdian yang dilakukan merupakan pelatihan dan pendamingan pembukuan laporan 
keuangan sederhana terhadap pelaku usaha UMKM. Permasalahan yang sering dihadapi 
UMKM mengenai minimnya pengetahuan tentang penyusunan laporan keuangan. 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, tujuan dan solusi yang dirumuskan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam 3 tahapan sebagi berikut: 
a. Tahap wawancara 

Tahapan pertama ini pengabdi melakukan wawancara kepada pelaku usaha untuk 
menemukan permasalahan dan solusi. 

b. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
Pada tahap selajutnya yaitu pelaksanaan kegiatan dengan penyampaian materi dan 

memberikan pemahaman terkait konsep akuntansi sederhana. Setelah dipahami oleh 
pelaku usaha barulah melakukan pendampingan kepada UMKM untuk mempraktikan 
pencatatan pembukuan transaksi harian atau sistem kas kecil, serta pencatatan laporan 
laba rugi. Kemudian praktik penyusunan laporan keuangan sederhana tersebut 
menggunakan buku Kwarto Kas. Buku Kwarto Kas ini di dalamnya sudah terdiri 5 kolom. 
Kolom pertama untuk tanggal terjadinya transaksi, kolom kedua untuk keterangan, 
kolom ketiga untuk penerimaan (debit), kolom keempat untuk pengeluaran (kredit), 
kolom kelima untuk saldo. Metode praktik ini dilakukan dengan pelaku usaha dalam 
pembuatan pembukuan laporan keuangan yang bertujuan untuk menguji sejauh mana 
pelaku usaha menyerap materi. 

c. Evaluasi 
Tahapan akhir yaitu pengabdi melakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan 

berdasarkan tingkat pemahaman pelaku usaha sebelum dan sesudah diberikan 
pemaparan materi. 

 
HASIL  
1) Tahap wawancara 

Tahap wawancara dilakukan dengan kunjungan di desa argomulyo, kecamatan 
sedayu, kabupaten bantul. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung atau tatap muka 
di Kedai Susu Dedek. Secara umum pelaksanaan kegiatan ini berlangsung selama dua minggu 
yaitu pada hari Rabu, 1 Maret 2023 sampai selesai.  

Kegiatan awal pengabdian pada masyarakat yaitu melakukan wawancara dengan 
beberapa pertanyaan terkait pembukuan laporan keuangan dan juga masalah yang sering 
dihadapi. Diketahui bahwa pelaku usaha UMKM sudah memiliki pembukuan akan tetapi 
pembukuan keuangan tersebut belum dapat dilakukan secara optimal dan rutin. Dan 
kurangnya pemahaman mengenai konsep pembukuan akuntansi yang benar, pelaku usaha 
hanya membuat pencatatan keluar masuk kas saja tidak dengan laporan laba rugi nya. Oleh 
karena itu pengabdi disini membantu pelaku usaha dalam memperbaiki laporan 
keuangannya dengan melakukan pendampingan pencatatan laporan keuangan melalui buku 
Kwarto Kas.  
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Gambar 1. Pengabdian masyarakat 
melakukan survey dan wawancara. 

Gambar 2. Penyerahan buku kwarto kas 

 
 

    
Gambar 3. Contoh buku kwarto kas Gambar 4. Gambaran sederhana mengenai 

buku kwarto kas 
 

Berikut adalah gambaran sederhana mengenai buku kwarto kas. Terdiri dari 5 kolom 
yaitu:  
(1) Kolom pertama untuk tanggal terjadinya transaksi, di isi dengan tanggal/bulan/tahun  
(2) Kolom kedua keterangan, diisi dengan keterangan transaksi 
(3) Kolom ketiga penerimaan (debit), diisi dengan sejumlah nilai nominal bertambahnya kas 
(4) Kolom keempat pengeluaran (kredit), diisi dengan sejumlah kas yang dikeluarkan  
(5) Kolom kelima saldo, saldo disini adalah saldo berjalan maka akan bertambah jika ada 
uang masuk dan akan berkurang jika uang keluar.  

Selanjutya dari hasil wawancara tersebut, pelaku usaha sudah membuat pembukuan 
sebagai berikut: 
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Gambar 5. Pembukuan laporan keuangan sebelum diperbaiki 

Berikut adalah pembukuan keuangan pelaku usaha sebelum adanya pendampingan, 
dapat dilihat pada gambar 5 tersebut pembukuan kedai susu dedek hanya mencatat kas 
keluar masuk saja tidak ditulis keterangan dari transaksi tersebut itu untuk apa dan juga 
pelaku usaha tidak membuat laporan laba rugi nya dan masih ada yang harus diperbaiki 
dalam pencatatannya yang belum terstruktur rapih, serta masih ada kolom saldo yang belum 
tercatat sehingga perhitungan nya masih ada yang keliru. Oleh karena itu pengabdi disini 
membantu memerperbaiki dan mendampingi pelaku usaha UMKM dalam mencatat 
pembukuan laporan keuangan sederhana dengan menggunakan buku kwarto kas seperti 
pada contoh gambar 3 dan 4.  

2) Pelaksanaan Kegiatan  
Pelaksanakan kegiatan ini menggunakan metode ceramah, mempraktikan 

penyusunan laporan keuangan dan diskusi. Setelah melakukan pendampingan mengenai 
penyampaian materi tentang pembukuan keuangan sederhana, pelaku usaha diminta untuk 
mempraktikan dan meneruskan pencatatan laporan keuangannya dengan buku kas tersebut. 

             
Gambar 10. Pelatihan pelaksanaan 

penyusunan laporan keuangan 
sederhana 

Gambar 11. Laporan keuangan sederhana 
dengan buku kwarto kas 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


 1014 
JPM  
Jurnal Pengabdian Mandiri 
Vol.2, No.4, April 2023 
 

  ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/JPM  
 

 

   
Gambar 12. Laporan keuangan sederhana dengan buku kwarto kas 

Contoh hasil laporan keuangan menggunakan buku kwarto kas 

 
Gambar 13. Laporan laba rugi  

 
3) Evaluasi 

Kegiatan pendampingan antara pengabdi dan pelaku usaha UMKM Kedai Susu Dedek 
dalam hal ini memperbaiki laporan keuangan yang masih belum disusun secara rutin. Hasil 
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pencapaian dari kegiatan pengabdian ini yaitu pelaku usaha UMKM bersedia menggunakan 
akuntansi keuangan sederhana dengan pembukuan melalui buku kwarto kas, mampu 
menyusun laporan keuangan dan mampu membuat laporan laba rugi. 

 
Tabel. 1 Indikator Keberhasilan  

Keterangan sebelum Sesudah 
UMKM memahami pentingnya pengelolaan 

keuangan 
50% 100% 

UMKM memahami pentingnya pengelolaan 
keuangan 

50% 100% 

UMKM mampu membuat laporan laba rugi 0% 100% 
UMKM melakukan pencatatan keuangan secara 

rutin 
30% 100% 

 
Berdasarkan tabel 1, menunjukan bahwa UMKM memahami pentingnya pengelolaan 

keuangan sebelum dilakukan pendampingan yaitu 50% dan sesudah pendampingan 100%, 
UMKM memahami pentingnya pengelolaan keuangan sebelum dilakukan pendampingan 
yaitu 50% dan sesudah pendampingan 100%, UMKM mampu membuat laporan laba rugi 
sebelum dilakukan pendampingan yaitu 0% dan sesudah pendampingan 100%, UMKM 
melakukan pencatatan keuangan secara rutin sebelum dilakukan pendampingan yaitu 30% 
dan sesudah pendampingan 100%.  

Hasil ketercapaian keberhasilan menggunakan alat ukur buku kwarto kas yaitu 
dengan buku kas ini pelaku usaha bisa mengetahui bagaimana kondisi keuangan usaha 
mereka. Ketercapaian keberhasilan survey dan wawancara adalah didapatkannya informasi 
mengenai sistem keuangan pelaku usaha, sedangkan ketercapaian keberhasilan pada 
pelaksanaan kegiatan adalah pelaku usaha mampu mengisi buku kas dengan rutin dan benar, 
dan mampu membuat laporan laba-rugi yang sebelumnya belum dicatat. Untuk ketercapaian 
keberhasilan evaluasi ini adalah kegiatan pelatihan diukur dengan memeriksa pencatatan 
dalam buku kas setiap bulan. Evaluasi untuk kegiatan pelaku usaha ini dapat membuat 
laporan keuangan dengan rutin dan benar setiap bulan. 

 
DISKUSI  

Pertemuan pertama membahas secara keseluruhan bagaimana cara melakukan 
pencatatan yang baik dan benar. Pada pertemuan pertama ini, pelaku usaha diberikan tugas 
untuk melakukan pencatatan seluruh arus kas keluar maupun masuk dari kegiatan usahanya 
selama 1 minggu. Setelah 1 minggu dilakukan pencatatan tersebut. Selanjutnya, pengabdi 
memberikan tugas untuk melanjutkan pencatatan sampai dengan 1 bulan, dengan evaluasi 
per minggu kepada pelaku usaha selama usaha dilakukan di waktu yang senggang. Setelah 
waktu berjalan sekitar 1 bulan, terdapat beberapa perkembangan atas keahlian pembukuan 
tersebut, seperti pelaku usaha mulai terbiasa untuk selalu melakukan pencatatan atas segala 
transaksi keuangan yang terjadi. Di samping itu, ada beberapa keluhan yang masih menjadi 
kendala bagi UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana yaitu keterbatasan 
waktu, terutama pada saat-saat jam sibuk, sehingga banyak transaksi yang terlewat untuk 
dicatat. 
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KESIMPULAN  
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah perbaikan dan pendampingan dengan 

pembukuan kwarto kas dapat mempermudah pelaku usaha dalam menyusun laporan 
keuangan sederhana. Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan, pelaku usaha telah 
mampu melakukan penyusunan laporan keuangan sederhana meliputi: pemasukan dan 
pengeluaran kas serta laporan laba rugi. Penyusunan laporan keuangan sederhana dapat 
digunakan sebagai pengambilan keputusan. Kesulitan yang sering dihadapi pelaku usaha 
yaitu kebanyakan dari mereka tidak meneruskan pencatatan keuangannya karena 
keterbatasan waktu atau merasa belum perlunya pembukuan atas keberlangsungnya usaha. 
Diharapkan kepada pelaku usaha UMKM dengan peningkatan yang sudah ada dalam 
menyusun laporan keuangan untuk kedepannya melakukan pencatatan secara rutin untuk 
meningkatakan kinerja laporan keuangan yang baik.  
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